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ABSTRAK 
 

Dewi Hartatik. 2020. Manajemen Budaya Organisasi Sekolah dalam Membentuk Karakter 

Siswa SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep. Tesis. Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah Institut Pesantren KH. Abdul Chalim, Pembimbing : Dr. 

Romi Siswanto, M.Si. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Budaya Organisasi Sekolah, Pembentukan Karakter 

Dalam membangun karakter yang baik dalam diri anak didik, lembaga 
pendidikan semestinya menerapkan semacam “budaya sekolah” dalam rangka 

membiasakan karakter yang dibentuk. Salah satu contoh sekolah yang memiliki 

budaya sekolah yang kokoh dan Islami yang bertujuan dalam membangun karakter 

siswa dan mempersiapkan siswa mencapai keberhasilan akademis adalah SMA 

Negeri 1 Kalianget Sumenep. Untuk mendongkrak moralitas dan agama anak 

didiknya, SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep menstimulus anak dengan kegiatan-

kegiatan yang Islami dan bermoral. Salah satunya dengan memberikan kegiatan 

pembiasaan budaya untuk  sekolah, yang di dalamnya banyak kegiatan keagamaan 

yang terkandung sebuah makna untuk menumbuhkan moral siswa dan 

menciptakan karakter peserta didik. 

Fokus penelitian yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

pertama, Bagaimanakah Manajemen Budaya Organisasi sekolah dalam 

membentuk karakter  siswa SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep. Kedua, Bagaimana 

upaya dalam menangani tantangan Budaya Organisasi sekolah dalam membentuk 

karakter siswa SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep. Untuk mencapai hasil penelitian 

diatas, digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengambil studi kasus di 

SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep dengan subjek, guru mapel, kepala sekolah, 

waka kesiswaan, waka kurikulum, dan wali murid. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, member chek, dan penggunaan 

bahan referensi. 

Hasil penelitian ditunjukkan bahwa: (1) budaya sekolah yang 

dikembangkan di SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep yaitu dalam bentuk kegiatan 

pengembangan diri yang bersifat rutin yang meliputi Sholat berjamaah, Check list 

ibadah harian, Membersihkan kelas, Membiasakan izin sebelum keluar kelas, 

Shodaqoh dan jumat sehat, Sabtu bersih, Membersihkan masjid sekolah, Infaq 

jumat, dan kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan setiap minggunya. Serta melalui 

pengembangan diri yang bersifat keteladanan meliputi membiasakan peka hidup 

bersih, membiasakan peka hidup rapi, membiasakan peka lingkungan soasial, 

birrul walidain.(2) melalui budaya sekolah yang telah diterapkan dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik, dari kegiatan pembiasaan 

tersebut dapat membentuk karakter antara lain: religius, nasionalis, gotong royong, 

mandiri, integritas. Karakter yang ditanamkan merupakan karakter yang baik dan 

mulia 

 



 

 

ABSTRACT 
 

Dewi Hartatik. 2020. Management of School Organizational Culture in Shaping the 

Character of Students of SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep. Thesis.  Islamic 

Education Management Study Program, Tarbiyah Faculty, Islamic Boarding 

School, KH. Abdul Chalim, Supervisor : Dr. Romi Siswanto, M.Sc. 

 

Keywords: Management, School Organizational Culture, Character Building 
 

Noticing the current situation of character education in Indonesia has not 

been reaching its progress. In order to build a good character in students, the 

educational institutions should apply a kind of “school culture” in habituating the 

formed character. One of the firm, islamic, and having a school culture that 

intended to build students’ character and prepare students to achieve academic 

success is Integrated Islamic Elementary SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep. To 

boost student morality and religiosity, Integrated Islamic Elementary SMA Negeri 

1 Kalianget Sumenep is stimulating students with islamic and moral activities, for 

example, by doing habitual activities in the school culture which has plenty of 

religious activities that contains a value to emerge and build students morality and 

character. 

The formulation of the problems in this study are: first, how is the form of 

developed school culture in Integrated Islamic Elementary SMA Negeri 1 

Kalianget Sumenep. Second, how is the students’ character building process 

through school culture in Integrated Islamic Elementary SMA Negeri 1 Kalianget 

Sumenep. 

To achieve the research results above, this research used a descriptive 

qualitative approach method by taking a case study at Integrated Islamic 

Elementary SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep with the subject; classroom 

teachers, school principals, vice-principal student services, vice-principal 

curriculum, and students. The data collection is conducted by observations, 

interviews, and documentation. The data analysis was conducted by collecting 

data, reducing data, presenting data, and withdrawing conclusions. The data 

validation was done by triangulation, member check, and using reference material. 

The results showed that: (1) the developed school culture in Integrated 

Islamic Elementary SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep in the form of 

intracurricullar personal development (routine-structured) such as congregational 

prayer, daily worship check, Iftitah Dirosah, Cleaning up class, permitting before 

leaving the class, wash the dishes after meals, Memorize the juz ‘amma, morning 

assembly, health Friday charity, clean Saturday, cleaning up the mosque, Friday 

prayer congregation, Friday charity, Dzikir jama’i, Keputrian, and weekly 

extracurricular activities. Then through role modeling and spontaneous act creating 

personal development based on school vision and mission. (2) character building 

through school culture is done since the first time students enter the school. In 

character building either the teachers or all the stakeholders are intensively 

monitor the progress that emerges religious character, honesty, discipline, creative, 

hard work, nationality, social care, environmental care, love reading, 

responsibility, curiosity, patriotism, love peace, appreciate achievement, 

communicative, democratic, independent, and tolerance in students 

 



 

 

 نبذة مختصرة

 SMA Negeri 1 Kaliangetنزُظًٛٛخ نهًذسسخ فٙ رشكٛم شخظٛخ طلاة . إداسح انثمبفخ ا0202إنٓخ ْبسربرٛك. 

Sumenep فشضٛخ. ثشَبيج دساسخ إداسح انزشثٛخ الإسلايٛخ ، كهٛخ انزشثٛخ ، يذسسخ كٛب حبجٙ الإسلايٛخ انذاخهٛخ. ػجذ .

 انشهٛى انًششف: د. سٔيٙ سٛسٕاَزٕ ، يبجسزٙ

 نهًذسسخ ، ثُبء انشخظٛخ انكهًبد انًفزبحٛخ: الإداسح ، انثمبفخ انزُظًٛٛخ

 

فٙ ثُبء شخظٛخ جٛذح نذٖ انطلاة ، ٚجت ػهٗ انًؤسسبد انزؼهًٛٛخ أٌ رطجك َٕػًب يٍ "انثمبفخ انًذسسٛخ" يٍ أجم 

انزؼشف ػهٗ انشخظٛبد انزٙ ٚزى ركُٕٚٓب. أحذ الأيثهخ ػهٗ انًذسسخ انزٙ رزًزغ ثثمبفخ يذسسٛخ لٕٚخ ٔإسلايٛخ رٓذف 

. SMA Negeri 1 Kalianget Sumenepٔإػذاد انطلاة نزحمٛك انُجبح الأكبدًٚٙ ْٕ إنٗ ثُبء شخظٛخ انطبنت 

الأطفبل ػهٗ الأَشطخ  SMA Negeri 1 Kalianget Sumenepنزؼزٚز الأخلاق ٔانذٍٚ نذٖ طلاثٓب ، رحفز 

انؼذٚذ يٍ  الإسلايٛخ ٔالأخلالٛخ. ٚزًثم أحذْب فٙ رٕفٛش أَشطخ انزؼٕد انثمبفٙ ػهٗ يسزٕٖ انًذسسخ ، حٛث ٕٚجذ

 الأَشطخ انذُٚٛخ انزٙ رحزٕ٘ ػهٗ يؼُٗ نزؼزٚز يؼُٕٚبد انطلاة ٔخهك شخظٛخ انطبنت.

 SMAطٛبغخ انًشكلاد انزٙ أثبسْب انًؤنفٌٕ فٙ ْزِ انذساسخ ْٙ: أٔلاً ، كٛف رى رطٕٚش أشكبل انثمبفخ انًذسسٛخ فٙ 

Negeri 1 Kalianget Sumenepٙرشكٛم شخظٛخ انطلاة فٙ  . ثبَٛبً ، كٛف رمٕو ثمبفخ انًذسسخ فSMA 

Negeri 1 Kalianget Sumenep. 

 SMA Negeri 1نزحمٛك َزبئج انجحث أػلاِ ، رى اسزخذاو َٓج َٕػٙ ٔطفٙ يٍ خلال إجشاء دساسخ حبنخ فٙ 

Kalianget Sumenep  يغ انًٕضٕػبد ٔيؼهًٙ انفظم ٔيذٚش٘ انًذاسس ٔيًثهٙ انطلاة ٔيًثهٙ انًُبْج ٔأٔنٛبء

رى جًغ انجٛبَبد يٍ خلال انًلاحظخ ٔانًمبثلاد ٔانزٕثٛك. رى إجشاء رحهٛم انجٛبَبد يٍ خلال جًغ انجٛبَبد  أيٕس انطلاة.

ٔرمهٛم انجٛبَبد ٔرمذٚى انجٛبَبد ٔاسزخلاص انُزبئج. ٚزى انزحمك يٍ طحخ انجٛبَبد ػٍ طشٚك انزثهٛث ٔفحض الأػضبء 

 ٔاسزخذاو انًٕاد انًشجؼٛخ.

ْٙ  SMA Negeri 1 Kalianget Sumenep( انثمبفخ انًذسسٛخ انزٙ رى رطٕٚشْب فٙ 1رظٓش َزبئج انذساسخ أٌ: )

 Iftitahفٙ شكم أَشطخ رطٕٚش رارٛخ سٔرُٛٛخ ٔانزٙ رشًم طلاح انجًبػخ ، ٔلٕائى يشاجؼخ انؼجبدح انٕٛيٛخ ، ٔ 

Dirosah  ، رحفٛظ جزء ػًّ ، رفبح ، ٔدسس انزُظٛف ، ٔالإرٌ انًأنٕف لجم انًغبدسح فظم ، غسم انظحٌٕ ثؼذ الأكم

انظجبح ، شذلّ جًؼخ طحٛخ ، ٕٚو سجذ َظٛف ، رُظٛف انًسبجذ ، طلاح انجًؼخ ثبنجًبػخ ، إَفبق انجًؼخ ، أركبس 

انجًبػخ ، انجُبد ٔالأَشطخ انلايُٓجٛخ انزٙ رمبو كم أسجٕع. ٔيٍ خلال انزطٕٚش انزارٙ انًُٕرجٙ ثًب فٙ رنك انزؼٕد ػهٗ 

نُظٛفخ ، ٔانزؼٕد ػهٗ انحسبسٛخ رجبِ انحٛبح انُظٛفخ ، ٔانزؼٕد ػهٗ انحسبسٛخ رجبِ انجٛئخ انحسبسٛخ رجبِ انحٛبح ا

( يٍ خلال انثمبفخ انًذسسٛخ انزٙ رى رطجٛمٓب ًٚكٍ أٌ رؤثش رشكٛم شخظٛخ 0الاجزًبػٛخ ، ًٚكٍ أٌ ٚؤثش ثشٔل ٔانذٍٚ. ]

أيٕس أخشٖ: دُٚٛخ ، لٕيٛخ ، رؼبٌٔ يزجبدل ، انطلاة ، يٍ خلال أَشطخ انزؼٕد ْزِ ًٚكٍ أٌ رشكم انشخظٛخ.يٍ ثٍٛ 

 يسزمم ، َزاْخ. انشخظٛخ انزٙ ٚزى غشسٓب ْٙ شخظٛخ طٛجخ َٔجٛهخ.


